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Menguraikan Linguistik Al-Qur'an melalui Fi'il Tsulas Mazid dalam Surat Az-
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Abstract

This study examines the occurrences and benefits of fi'il tsulasi mazid (trilateral verbs with additional
letters) in Surah Az-Zukhruf, focusing on Arabic language learning and Qur'anic comprehension.
Through a detailed analysis, we identified 57 instances of these verbs and categorized them based on
their forms and types. Results indicate that the most common verb types are af'ala yuf'ilu and ifta'ala
yafta'ilu, while othersinclude fa'ala yufa'ilu and faa'ala yufaa'ilu. Various benefits of these verb forms,
such as litta'diyah, littikhad, and littahawul, were identified. This research provides valuable insights
for Arabic language educators, allowing them to better explain linguistic changes and improve
students' understanding of Arabic as the language of the Qur'an.

Hightligh:
1. Detailed Analysis: Studying 57 instances of fi'il tsulasi mazid.
2. Common Verb Types: Identifying prevalent verb types.

3. Educational Implications: Enhancing Arabic language teaching for Qur'anic comprehension.

Keywords: Arabic linguistics, Qur'an, Fi'il tsulasi mazid, Surah Az-Zukhruf, Language education
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Pendahuluan

Bahasa Arab bagi umat Islam merupakan Bahasa yang penting dan utama dan seharusnya dipelajari oleh seluruh umat
Islam. Hal ini disebabkan Bahasa Arab merupakan Bahasa yang digunakan dalam ritualitas keagamaan seperti shalat, doa-
doa, berhaji dan sebagainya, bahkan kitab suci umat Islam menggunakan Bahasa Arab. Jika umat Islam tidak mengetahui
Bahasa Arab, bagaimana mereka bisa mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dan memahami
kandungan kitab sucinya? Maka sangat penting untuk mempelajari Bahasa Arab.

Belajar Bahasa Arab, tidak cukup dengan mempelajari Bahasa Arab itu sendiri, terdapat ilmu pra syarat yang harus juga
dipelajari dan dipahami dengan baik, yaitu ilmu nahwu (sintaksis), Sharaf (morfologi), dilalah (semantic), ashwat
(fonologi)[1]. Ilmu nahwu berfungsi untuk mengetahui kedudukan harokat atau baris yang ada dalam tulisan Arab,
sementara ilmu Sharaf digunakan untuk mengetahui perubahan makna yang terkandung pada suatu kata karena perubahan
harakat maupun adanya penambahan huruf. Dan salah satu yang menjadi kajian ilmu Sharaf adalah perubahan pada kata
kerja yang dalam Bahasa Arab disebut sebagai fi’il.

Fiil Salam bahasa Arab disebut sebagai kata kerja. Adapun pengertian fiil menurut istilah adalah setiap kalimat yang
menunjukkan suatu makna dengan dirinya sendiri, dan dia berhubungan dengan salah satu dari tiga zaman; masa lampau,
sekarang, dan masa depan[2].

Ilmu sharaf di sebut juga dengan morfologi.Secara etimologi morfologi berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’dan kata
logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah artinya ‘ilmu mengenai bentuk’. Dalam kajian linguistik berarti ‘ilmu yang
mempelajari tentang pembentukan sebuah kata’[3].Sedangkan secara istilah morfologi menurut Abdullah Hasan adalah satu
bidang ilmu yang mengkaji bentuk perkataan[4]..Menurut Samsuri proses morfologis adalah cara pembentukan kata-kata
dengan menghubungkan morfem yang satu dengan yang lain[5].

Penelitian ini menggunakan surat az-Zukhruf sebagai bahan kajian dimana surat az-Zukhruf merupakan salah satu surat
yang mempunyai keutamaan di antaranya menjaga pembacanya di dalam kubur dari gigitan Binatang tanah dan himpitan
kubur dan surat ini datang serta membawa masuk pembacanya ke dalam surga atas perintah Allah. Berdasarkan
penelusuran awal yang dilakukan peneliti, surat az-Zukhruf yang terdiri dari 89 ayat, terdapat 191 fi'il dengan berbagai
bentuknya yang jika peneliti identifikasi terdapat 135 fi’il tsulasi mujarrad, dan 55 fi'il tsulasi mazid. Uniknya, fi’il tsulasi
mazid yang terdapat dalam surat ini tidak hanya mendapatkan tambahan satu huruf, tetapi dua dan tiga huruf. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fi'il tsulasi mazid yang terdapat pada surat az-Zukhruf dan faidah yang
terkandung di dalamnya. Diharapkan melalui penelitian ini, pelajar lebih memahami konsep wazan yang terdapat dalam ilmu

Sharaf dan memaknai setiap adanya perubahan baik harakat maupun tambahan huruf mempunyai makna tersendiri dalam
Bahasa Arab.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka (library research). Data dalam penelitian ini
adalah fi’il tsulasi mazid yang bersumber dari Al-Qur’an surat Az-Zukhruf. Instrumen yang digunakan yaitu berupa kartu
data dan lembar rekapitulasi data, teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik pertimbangan/ purposive sampling.

Ainin [6] menyimpulkan bahwa langkah-langkah analisis data yang harus ditempuh dalam sebuah penelitian adalah;

a. Pengumpulan dan pengecekan data(pemeriksaan kembali)

b. Reduksi data, yaitu peneliti memilih dan memilah data yang relevan dan kurang relevan tidak dianalisis

c. Penyajian data, yaitu identifikasi, klarifikasi, penyusunan, dan penjelasan data secara sistematis, objektif, dan pemaknaan.
d. Penyimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori dan makna temuan

Sedangkan dalam analisis data peneliti melakukan beberapa tahap berikut ini:

a) Pengumpulan dan pengecekan data, peneliti mengumpulkan fi’il tsulasi yang mengalami ziyadah dalam Al-Qur’an surat Az-
Zukhruf serta mengecek kembali apakah fi’il tersebut memang mengalami ziyadah atau tidak.

b) Reduksi data, dari keseluruhan fi’il yang telah dikumpulkan, peneliti memilih beberapa fi'il yang relevan dengan
penelitian, peneliti mengambil sampel berdasarkan wazan/ serta keragaman jenis fi’ilnya.

c) Penyajian data, peneliti mengidentifikasi kata tersebut sesuai wazan pembentuknya, jenis ziyadah, huruf tambahan, serta
peran semantisnya. Kemudian memasukkan setiap kategori tersebut ke dalam instrumen penelitian berupa kartu data dan
lembar rekapitulasi data.
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d) Penyimpulan, peneliti menerjemahkan dan menganalisis data untuk selanjutnya disimpulkan hasil penelitian tentang fi’il
mazid dalam Al-Qur’an surati Az-Zukhruf[7].

Hasil dan Pembahasan

A. PENGERTIAN DAN PEMBAGIAN FIIL TSULASI MAZID

Fi’il dalam Bahasa Arab disebut sebagai kata kerja. kedudukan fi’il dalam Bahasa Arab diibaratkan seperti kata dasar dalam
Bahasa Indonesia. Dalam konstruksi dasar fi’il, pada umumnya terdiri dari tiga huruf yang disebut sebagai fi'il tsulasi
dimana terdiri dari fa’ fi’il, ain fi’il dan lam fi’il empat dari terdiri itu il'fi dasar konstruksi terdapat juga Tetapi .(000000)
huruf (fi'il ruba’i) dimana lam fi’ilnya ada dua (O000J0000). masing-masing dari fi'il tsulasi dan ruba’i terbagi menjadi dua
bagian, yaitu fi’il mujarrad dan fi’il mazid. Fi’il tsulasi mujarrad adalah fi’il yang terdiri dari tiga huruf asli tanpa ada
tambahan, sedangkan fi’il tsulasi mazid adalah fi’'il yang terdiri dari tiga huruf asli dan mendapatkan tambahan huruf, baik
satu huruf, dua huruf maupun tiga huruf. Begitu juga dengan fi’il rubai juga terbagi menjadi dua, yaitu fi’il rubai’i mujarrad
dimana huruf asli fi'il tersebut sebanyak empat dan tidak mendapatkan tambahan apapun, sementara fi'il ruba’i mazid
adalah fi’il yang terdiri dari empat huruf asli tetapi juga mendapatkan tambahan huruf lagi. Namun yang sering digunakan
dalam bahasa keseharian adalah fi’il yang terdiri dari tiga huruf. Dalam praktiknya, fi’il sering mengalami afiksasi (ziyadah)
yang merupakan proses morfologis yang sering terjadi pada Bahasa Arab yang sering dikenal sebagai fi’il tsulasi mazid[8].
Dan fi’il tsulasi mazid inilah yang menjdi pembahasan dalam penelitian ini.

Fi’il tsulasi mazid merupakan kata fi'il yang mendapatkan tambahan huruf baik itu satu huruf, dua huruf atau tiga huruf
yang mana penambahan huruf-huruf tersebut mengikuti wazan atau pola tertentu. Wazan adalah patokan bacaan untuk
setiap huruf selain akhir kata berupa urutan harakat, baik itu fathah, kasrah, dhammah maupun sukun[9]. Masing-masing
penambahan huruf tersebut akan memberikan faidah tersendiri.

Pembagian fi'il tsulasi mazid terbagi menjadi tiga bagian[10], yaitu fi'il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan satu
huruf (biharfin)[11] disebut sebagai fi’il ruba’i, fi'il tsulasi yang mendapatkan dua huruf (biharfaini) disebut sebagai fi’il
khumasi dan Sedangkan fi’il tsulasi yang mendapatkan tambahan tiga huruf (bitsalatsati ahrufin) disebut sebagai fi’il sudasi.
Masing-masing fi’il tsulasi mazid ini juga terbagi lagi menjadi beberapa bentuk wazan.

Pertama, fi'il tsulasi mazid biharfin terbagi menjadi 3 variasi, yaitu a) penambahan hamzah sebelum fa’ fi'il menjadi Af ala-

yufilu contohnya ,(00000000-00000000) 0OOO0 -0000 -0000 -0000. b) penambahan tasydid menjadi Fd’ala-yufd’ilu

contohnya ,(000000000-0000000)0000 -0000 -0000 -0000. c)Faa’ala-yufaa’ilu  contohnya ,(O0000000C-000000)-0000 -0000
0ooo0 -000d. Kedua, fi'il  tsulasi  biharfaini terbagi menjadi lima variasinya, yaitu: a) Infa’ala-yanfa’ilu
contohnya, (JJ00000000-000000000MO000O0 -00000C -00000. b) Ifta’ala-yafta’ilu contohnya,(O000000O0C0-000000000O)-0000O
0oooo -00000. c) If alla-yaf allu (000000000-000000000), contohnya oooo -0000 -0ooa. d)
Tafd’ala-yatafd’alu contohnya ,(00000000000-000000000)0000 -0000 -0000.e) Tafaa’ala-yatafaa’alu ,(O0000000C0COC-000000000)
contohnya 00000 -00000 -00000. Ketiga, fi’il tsulasi mazid bitsalatsati ahrufin terbagi menjadi 4 variasi wazannya, yaitu: a)
Istaf ala-yastaf ilu000000000000-000000000000)), contohnyal00000 -000000-. b)
Ifau’ala-yafau’ilu (000000000000-000000000000), contohnya 0ooooo - oooooo.c)
Ifawwala-yafawwilu (00000000000-00000 ContaRhy a 0oooo -000000 . 00000 d)
If aalla-yaf aallu contohnya ,(0000000000-0000000000) -00000 -0000000000L5]-

B. FAIDAH FI'IL TSULASI MAZID

Sebagaimana pemaparan sebelumnya bahwa setiap penambahan huruf pada fi'il tsulasi mazid, mempunyai faidah atau
makna tersendiri yang merupakan pengembangan dari makna asalnya. Adapun faidahnya mengikuti wazannya masing-
masing. Faidah fi’il tsulasi mazid biharfin terbagi menjadi tiga wazan yang masing-masing mempunyai faidahnya, yaitu:

1. Wazan [(0000000-00000000

Mempunyai lima faidah, yaitu a) JJ00000, yaitu menjadikan kata kerja yang membutuhkan objek. Jika kata kerja sebelumnya
sudah membutuhkan objek, maka fungsi ini menjadikan kata kerja tersebut mempunyai dua objek. b) masuknya fa’il (pelaku)
pada suatu waktu, c) menujunya fail pada suatu tempat, d) adanya sumber fi’il itu di fa’ilnya, e) mubalaghoh atau melebih-
lebihkan makna fi’il.

2. Wazan [(0000000-00000000

Wazan ini mempunyai lima faidah, yaitu a) 0000000, yaitu menjadikan kata kerja yang membutuhkan objek, b) 0000000, yaitu
untuk menunjukkan banyaknya perbuatan. c) nisbatul fi'il, yaitu menisbatkan objek dengan kata dasar fi’'il (kata kerja), d)
menghilangkan makna dasar fi’il (kata kerja) dari objeknya (maf’ul), e) membuat fi'il dari sebuah isim.

3. Wazan [000000-000000000

Wazan ini mempunyai empat faidah, yaitu a) musyarokah (persekutuan), yaitu perbuatan yang dilakukan oleh dua orang, b)
taktsir, yaitu memperbanyak perbuatan, c) ta’diyah, yaitu menjadikan kata kerja yang membutuhkan objek, e) mempunyai
makna yang sama dengan mujarrodnyal14].
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Sementara itu, faidah fi’il tsulasi mazid biharfaini berdasarkan wazannya adalah:

1. Wazan 0000000000-000C000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini dengan menambahkan hamzah qgatha’ di depan fa’ fi'il dan nun setelahnya
mempunyai dua faidah, yaitu a) muthowa’ahnya fi'il yang mengikuti wazan JJJ b) muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan

0000

2. Wazan [000000000-0000000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini dengan menambahkan hamzah di depan fa’ fi’il dan huruf ta’ setelahnya
mempunyai enam faidah, yaitu a) muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan 0, b) 00000, yaitu membuat sesuatu dari asal
fi’il, c¢) melebih-lebihkan makna fi’il, d) mengganti fi'il tsulatsi mujarrodnya, e) mengganti wazan [JJ000 yang berfaidah
musyarokah (persekutuan), f) tholab (meminta).

3. Wazan [(00000000-000000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikut wazan ini dengan menambahkan hamzah washal di depan fa’ fi'il dan tasydid di lam fi'il
mempunyai dua faidah, yaitu a) menunjukkan bahwa fa’il telah masuk pada suatu sifat, b) melebih- lebihkan makna suatu
sifat.

4. Wazan [00000000-00000000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikut wazan ini dengan menambahkan ta’ di awal kata dan mentasydid ain fi'ilnya mempunyai
tujuh faidah, yaitu a) muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan [, b) takalluf, yaitu berusahanya fa’il (pelaku) dengan
keras agar perbuatan itu dapat berhasil, c) fa’il menjadikan maf’ul (objek) sebagai asal fi'il (sumber fi’il), d) untuk
menunjukkan bahwa fa’il menjauhi suatu perbuatan (sumber fi’il), e) shoiruroh, yaitu berubahnya fa’il menjadi pokok fi'il, f)
menunjukkan keberhasilan perbuatan (asal fi'il) berkali-kali, g) tholab, artinya berusaha atau meminta sesuatu (asal fi’il)
kepada maf’ulnya (objeknya).

5. Wazan [00000000-00000000000

Fi’il tsulasi mazid ini mengikuti wazan ini dengan menambahkan ta’ di awal fa’ fi’il dan alif setelah a’in fi’il mempunyai lima
faidah, yaitu a) musyarakah baina istnaini faaktsar, yaitu persekutuan diantara dua orang atau lebih, artinya perbuatan itu
ditimbulkan oleh dua orang atau lebih, b) menampakkan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi, c) terjadinya perbuatan
secara berangsur-angsur (tidak satu kali), d) mendatangkan arti fi’il tsulatsi mujarrodnya (maknanya sama dengan makna
tsulatsi mujarrodnya), e) muthowa’ahnya fi'il yang mengikuti wazan [J[J[J] yang berfaidah ta’diyah.

Sedangkan faidah fi’il tsulasi mazid bitsalatsati ahrufin berdasarkan wazannya adalah:

1. Wazan [(00000000000-000000000000

Fi’'il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini mendapatkan tambahan tiga huruf di awal kata yaitu hamzah, sin dan ta’
mempunyai enam faidah, yaitu a) tholab, artinya permintaan fa’il (pelaku) kepada maf’ulnya (objek) untuk melakukan
pekerjaan, b) wujdan sifah, artinya menemukan suatu sifat yang dimiliki oleh maf’ul, c¢) tahawul, artinya berubahnya fa’il pada
asal fi'il, d) takalluf yaitu, berusahanya fa’il dengan keras agar fi’il (pekerjaan) itu dapat tercapai, e) mengganti fi'il tsulatsi
mujarrodnya, f) muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan [ dan 0000 -

2. Wazan [00000000000-000000000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini mendapatkan tambahan tiga huruf berupa hamzah di awal kata dan dua huruf
setelah ain fi’il yaitu huruf wau dan ain, mempunyai dua faidah, yaitu a) mubalaghah (melebih-lebihkan makna fi’il), b)
menggantikan fi’il tsulatsi mujarrodnya.

3. Wazan [(0000000000-00000000000

Fi’il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini mendapatkan tambahan tiga huruf berupa hamzah yang terletak di awal kata
dan wau yang bertasydid setelah ain fi'il, mempunyai satu faidah yaitu melebih-lebihkan fi'il lazim atau kata kerja dasarnya.

4. Wazan [00000000-000000000C

Fi’il tsulasi mazid yang mengikuti wazan ini mendapatkan tambahan tiga huruf hamzah di awal kata dan alif setelah ain fi’il
dan lam fi’il yang ditasydid, mempunyai satu faidah yaitu melebih-lebihkan sifat yang telah dimasukai oleh fa’il (pelaku).

C. ANALISIS FI'IL TSULASI MAZID DALAM SURAT AZ-ZUKHRUF

Kata fi'il yang terdapat pada surat az-zukhruf terdiri dari 191 kata, baik itu dalam bentuk bentuk fi’il madhi, mudhari’
maupun fi’'il amar. Jika dilihat dari akar katanya, kesluruhan fi'il yang terdapat dalam surat az-Zukhruf menggunakan fi’il
tsulasi baik tsulasi mujarrad maupun tsulasi mazid. Fi’il tsulasi mujarrad dalam surat ini sebanyak 134 fi’il, sementara fi’il
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tsulasi mazidnya sebanyak 57 fi’il. Adapun klasifikasi penambahan huruf pada fi’il tsulasi mazid dalam surat az-Zukhruf
sebagaimana table 1 di bawah ini.

Kategori fiil tsulasi mazid Wazan Jumlah fi’il

Bi harfin (satu huruf) H0000000-00000000 30 kata

100000000-0000000 9 kata

00000-0000 1 kata

Bi harfaini (dua huruf) H000000000-0000000000 13 kata

00000000000-000000000 1 kata

Bi tsalatsati ahrufin (tiga huruf) H00000000000-000000000000 3 kata
Jumlah 57 kata

Table 1. jumlah fi’il tsulasi mazid dalam surat az-Zukhruf berdasarkan wazannya

Berdasarkan pada table 1 di atas, menunjukkan bahwa fi’il tsulasi mazid yang paling banyak dalam surat az-Zukhruf adalah
yang mendapatkan tambahan satu huruf (biharfin) dan hanya mengikuti tiga wazan zaja, yaitu wazan J0000000-00000000
kata 14 sebanyak huruf dua tambahan mendapatkan yang mazid tsulasi il‘fi Sementara .0000-0000 dan O00000000-0000000,
yang hamper keseluruhannya mengikuti wazan [O000000000-0000000000 dan hanya satu kata yang mengikuti wazan
kata tiga hanya huruf tiga mendapatkan yang Zukhruf-az surat dalam mazid tsulasi il‘fi Sedangkan .00000000000-000000000
saja dan hanya mengikuti wazan [(00000000000-000000000000. Pembagian klasifikasi ini merupakan ketentuan Allah yang
mempunyai faidah dan hikmah tersendiri.

Adapun fi’il-fi'il tsulasi mazid yang mengikuti wazan-wazan tersebut sebagaimana tabel 2 berikut ini:

Bi harfin Biharfaini Bitsalatsati
ahrufin
Oo00000C-0000000O J000000-0000000|c000C-0000 J000-000000000OD0|Co00C-000CD000n | co-00tooonoocoag
od oooooo aonooo O000000000
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o0o-000 O0000-0000 Jooo0-0oooo Joo0oo0-000aa Uo00o0-00o00o
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o0o-000 toooo-0oooa 000000-000000
0000 -000 0000 -0ooo 0o0o-000 0000-0000 00000-00000
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o0o-000 O000-0000
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o0o-000 O0000-00000
000 -0o0 0000 -0ooo 0o0o-000 O000-0000
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o0o-000 O0000-00000
0000 -0ooa 0000 -0ooo gooo-0ooa
0000 -0ooa 0000 -0ooo Uo000-00000
0000 -0ooa 0000 -0ooo 0o000-00000
0000 - oooo

Table 2. Fi’il tsulasi mazid dalam surat az-Zukhruf berdasarkan wazannya

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa fi’il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan satu huruf atau disebut

sebagai fi'il ruba’i hanya mengikut tiga wazan saja, yaitu wazan O0000000-00000000, O0COOOO-000000000, dan OO00-00000,
dari ketiga wazan tersebut yang paling banyak mengikuti wazan af’ala yuf’ilu. Pada wazan [[00000-000000000, penambahan
huruf terletak pada ‘ain fi’il yaitu berupa tasydid, contohnya adalah [J00-0000 dan J00-J000. sedangkan pada wazan
.0000 -0000 dan 0000 -0000 seperti kata awal di terletak yang hamzah berupa hurufnya penambahan ,[0000000-00000000

Sementara pada wazan [JJ0J0-00000 penambahan hurunya berupa alif setelah fa’ fi’il sehingga fa’ fi’ilnya menjadi panjang

seperti kata 0000-00000

Untuk fi'il tsulasi mazid dengan penambahan dua huruf hanya mengikuti dua wazan yaitu wazan [JJJ0000000-0000000000 dan

wazan [00000000-00000000000. Untuk fi'il tsulasi mazid biharfain dalam surat az-Zukhruf ini banyak mengikuti wazan
-00000 contohnya ,il‘fi ‘fa setelah ‘ta huruf dan kata awal di hamzah huruf tambahan adanya yaitu J000000000-0000000000
penambahannya dimana O0000000000-000000000 wazan mengikuti yang il'fi contoh Sementara .0000-00000 dan 00000

berupa huruf ta’ di awal kata dan huruf alif setelah fa’ fi'il dalam surat az-Zukhruf hanya satu yaitu J0000-000000 -

Sedangkan fi’il tsulasi mazid dengan penambahan tiga huruf dalam surat az-Zukhruf mengikuti satu wazan saja yaitu wazan
Contoh .ta dan sin huruf dengan diikuti kata awal di hamzah berupa penambahannya dimana O00000000000-000000000000
fi’il tsulasi mazid dengan tiga huruf adalah OO0000-000000-

Walaupun dalam surat az-Zukhruf terdapat beberapa fi'il tsulasi mazid, namun tidak semua wazan yang terdapat pada fi'il
tsulasi mazid ini diikuti.
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D. FAIDAH FI'IL TSULASI MAZID DALAM SURAT AZ-ZUKHRUF
Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 57 fi’il tsulasi mazid dalam surat az-Zukhruf dengan

berbagai bentuk dan wazannya. Disebabkan dari 57 fi'il tersebut mengikuti berbagai wazan dan Sebagian fi’il tersebut
diulang-ulang dalam ayat yang berbeda, maka peneliti akan menyajikan dalam bentuk tabel 3 di bawah ini.

Jenis fi’'il mazid Wazan Fi’il mazid Faidah
Biharfin HoOn0o00-0000000a 0000 -00o0 a000o00
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
000 -0oo 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 -0000 0000000
0000 - 0000 0000000
000000000-0000000 ooo0-000 000oooo
0000-000 0000000
0000-000 000 0000000
0000-000 0000000
0000-000 0000000
0000-000 0000000
0000-000 0000000
00000-0000 00000-0000 0000000
Biharfaini HO00000000-0000000000 HO000-00000 000 0000000
00000-00000 000 0000000
0000-0000 000 0000000
0000-0000 aoooa
00000-00000 aoooa
0000-0000 aoooa
00000-00000 000 0000000
0000-0000 000 0000000
00000-00000 000 0000000
00000-00000 000 0000000
J0000000000-000000000 O00000-00000 J00000 0o00 0000000
Bitsalatsati ahrufin HOOn0O000000-000000000000 - {DOO000-000000 0oooooo
000000-000000 aoooo
00000-00000 0000000

Table 3. Faidah fi’il tsulasi mazid dalam surat az-Zukhruf

Berdasarkan kepada tabel di atas, menunjukkan bahwa fi’il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan satu huruf yang
mengikuti wazan JJ000000-00000000 mempunyai faidah yang sama yaitu 0000000 yang bermakna menjadikan kata kerja yang
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membutuhkan objek. Maksud dari faidah ini adalah awalnya fi’il tersebut jika pada keadaan tsulasi mujarrad (fi'il yang belum
mendapatkan tambahan huruf apapun) hanya mempunyai makna kata dasar saja, akan tetapi setelah mendapatkan tambahan
hamzah di awal kata, maka fi'il tersebut menjadi membutuhkan objek, contohnya pada potongan ayat JJ00000000 OO0O00OO
) d00000000000maka bertaqwalah kalian semua kepada Allah dan taatilah Aku). Dalam ayat ini kata 0000000000 yang berasal
dari kata JJ00- 0000 jika dalam kondisi fi'il tsulasi mujarrad artinya taat, akan tetapi setelah mendapatkan tambahan huruf
berupa hamzah di awal kata menjadi menaati yang dalam hal ini objeknya adalah Allah. Begitu juga jika fi'il tersebut ketika
hanya pada posisi fi'il tsulasi mujarrad sudah mempunyai objek, maka jika mendapatkan tambahan hamzah di awalnya
menjadi fi’il yang membutuhkan dua objek.

Sementara itu, fi’il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan satu huruf berupa tasydid pada ain fi'il, kebanyakan
mempunyai faidah (00000 yang berarti menjadikan fi’il (kata kerja) membutuhkan objek. Hanya satu fi’il yang mempunyai
faidah J000000 OO0 , yaitu kata O00-0000 yang artinya menjadikan gembira. Maksudnya adalah menjadikan sesuatu atau
seseorang mempunyai sifat yang terkandung dalam kata kerja tersebut.

Sedangkan fi'il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan dua huruf yang mengikuti wazan [O000000000-0000000000
mempunyai dua faidah, yaitu 000000 000 dan 00000 Yang dimaksud dengan (000000 OO0 adalah menjadikan sesuatu atau
seseorang mempunyai sifat atau pekerjaan yang terkandung dalam fi’il tersebut, contohnya pada potongan ayat 0000000
) 00000000000 00000000000 000000 000000 000000dan Dia menjadikan jalan-jalan di atas bumi untukmu agar kamu
mendapatkan petunjuk). Kata 00000000000 berasal dari kata JO0000-00000 yang berarti mendapatkan petunjuk, dengan kata
lain Allah menjadikan seseorang mendapatkan petunjuk. Sementara yang dimaksud dengan faidah [JJJ0J0] adalah membuat
sesuatu dari asal fi'il, contohnya pada potongan ayat O000000000000000 0000OOCOOO O0O0OOCOO0 000000000 000000000000 (
dan Kami buatkan pula pintu-pintu perak bagi rumah-rumah mereka dan begitu pula dipan-dipan tempat mereka bersandar).
Kata 00000000000 berasal dari kata JO000-0000 yang bermakna menjadikan tempat bersandar. Sedangkan fi’il tsulasi mazid

yang mendapatkan tambahan dua huruf yang mengikuti wazan O00000000-00000000000 mempunyai faidah OO00000 0000
ayat potongan dalam sebagaimana ini il'fi Contoh .mujarradnya il'fi makna mendatangkan adalah artinya yang 000000
) 0000000000 0000000000000 000000 0000 0000000 00000000000dan Maha suci Allah yang memiliki kerajaan langit dan

bumi). Dengan kata lain, penggunaan fi'il dengan wazan ini mengekalkan makna yang terkandung pada fi’il aslinya yaitu
mabha suci.

Selanjutnya, fi’'il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan tiga huruf dalam surat az-Zukhruf hanya mengikuti wazan
adalah 000000 dengan dimaksud Yang .[0000 dan 0000000 yaitu ,faidah dua mempunyai tetapi J0000000OCOC-000000000000
berubahnya fa’il pada asal kata fi’il. Contohnya pada potongan ayat 00000000000 000C0OCOC O000O0OOCOCO (maka Fir'aun
dengan perkataan itu telah menakut-nakuti kaumnya, sehingga mereka patuh kepadanya). Makna yang terkandung dalam
fi’il J0000-00000 di sini adalah menakut-nakuti dimana arti asal fi’il ini sebelum mendapatkan tambahan huruf adalah takut.
Dengan penambahan ini, pelakunya tidak memiliki sifat takut tetapi malah sebaliknya menjadi menakut-nakuti. Sementara
faidah kedua yaitu JJ000 bermakna meminta objek untuk melakukan suatu perbuatan, contohnya pada potongan ayat
) 00000000 0000000 000000000 00000C0000000maka berpegang teguhlah kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu).
Maksud dari fi'il ini adalah Allah sebagai fa’il menyuruh nabi Muhammad sebagai maf’ul (objek) untuk berpegang teguh
kepada agama yang Allah wahyukan kepadanya.

E. IMPLIKASI FAIDAH FI'IL TSULASI MAZID PADA PEMBELAJARAN

Berdasarkan pemaparan faidah fi’il tsulasi mazid yang terdapat dalam surat az-Zukhruf, dapat diketahui implikasi
pembelajarannya dalam Bahasa Arab maupun dalam memahami makna yang terkandung pada surat tersebut. Adapun
implikasinya adalah pertama, membuat peserta didik menjadi lebih peka terhadap perubahan yang terjadi pada fi'il dan
dapat mengidentifikasi kata asal dari fi’il tersebut. Contohnya 000000000 OO0O0O00O0 000000000000 (maka bertagwalah kalian
semua kepada Allah dan taatilah Aku). Kata 000000000000 merupakan fi’il amar yang bersumber dari fi’il madhi (000 yang
artinya menaati. Kata [JJJ[] berakar dari kata [J[J[] yang artinya taat. Dengan mempelajari perubahan atau adanya penambahan
huruf pada fi’il tsulasi mazid, maka membuat peserta didik menjadi lebih peka tentang huruf asal sebuah fi’il karena
sebagian besar fi’il berjumlah tiga huruf saja.

Kedua, memudahkan peserta didik untuk mendapatkan pemahaman makna yang tepat dalam sebuah kalimat. Contohnya
) 000000000000 0000000 000000000O0maka bertaqwalah kalian semua kepada Allah dan taatilah Aku). Sebagaimana penjelasan
di atas, kata 000000000000 merupakan fi’'il amar yang bersumber dari fi’'il madhi 000 yang artinya menaati. Kata 000
berakar dari kata [ yang artinya taat. Dalam hal ini, faidah yang terkandung dalam fi’il tsulasi mazid ini adalah OO00000
dimana menjadikan kata taat ini memerlukan sebuah objek yang jelas, dalam hal ini adalah Allah. Jika dalam kondisi fi’il
tsulasi mujarrad saja, maka hanya bermakna taat saja, dan tidak memerlukan objek, sementara jika mendapatkan tambahan
satu huruf di awal kata, maka maknanya berubah menjadi membutuhkan objek. hal ini sangat penting dipahami oleh peserta
didik agar tidak keliru dalam memahami makna kata yang terkandung dalam sebuah kalimat sehingga akan memudahkan
mereka untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Terlebih lagi dalam memahami al-Qur’an, diperlukan kejelian
dan kemampuan ilmu Sharaf yang mumpuni agar tidak menimbulkan makna yang keliru yang akan berakibat fatal, apalagi
jika diamalkan. Oleh karena itu sangat penting diajarkan faidah fi’il tsulasi mazid kepada peserta didik ketika pembelajaran.

Ketiga, adanya perubahan pada fi'il tsulasi mazid menunjukkan kompleks dan kayanya kosakata Bahasa Arab sehingga
memperkaya kosakata yang dimiliki oleh peserta didik. Jika dikaitkan dengan Bahasa Indonesia perubahan pada fi’il tsulasi
mazid ini seperti adanya imbuhan pada Bahasa Indonesia, yang mana imbuhan yang diberikan pada kata kerja terkadang
dapat menduduki posisi kata kerja, tetapi juga dapat menduduki posisi kata benda. Misalnya, kata kerja “makan”, jika
diberikan imbuhan kata “me-“di awal kata, maka menjadi “memakan” dan masih menempati posisi kata kerja. Sementara
jika diberikan imbuhan “-an” di akhir kata, maka menjadi “makanan” dan kedudukannya bukan sebagai kata kerja lagi
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melainkan sebagai kata benda. Berbeda dengan yang perubahan huruf yang terdapat pada fi’il tsulasi mazid ini, adanya
penambahan huruf mulai dari satu huruf sampai tiga huruf ini hanya terjadi pada kata kerja (fi'il) saja dan tetap menduduki
posisi fi’il, tidak menjadi posisi fa’il (subjek) maupun maful (objek). Artinya perubahan banyak yang dikaji di sini masih
terjadi pada fi'il saja, belum pada isim. Dengan demikian menunjukkan bahwa Bahasa Arab merupakan Bahasa yang
kompleks dan kaya.

Dengan adanya implikasi yang penulis paparkan di atas, diharapkan peserta didik semakin terbuka dan semakin semangat
dalam mempelajari Bahasa Arab karena bahasa ini mempunyai kosakata yang banyak.

Simpulan

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa fi’il tsulasi mazid yang terdapat dalam surat Az-Zukhruf sebanyak 57 kata
yang terdiri dari tambahan satu huruf, dua huruf dan tiga huruf. Untuk fi'il tsulasi mazid yang mendapatkan tambahan satu
huruf mengikuti tiga wazan yaitu wazan af’ala yuf’ilu, fa’ala yufa’ilu dan faa’ala yufaa’ilu. Fi’il tsulasi mazid dengan
tambahan satu huruf yang paling banyak mengikuti wazan af’ala yuf’ilu. Sementara fi’il tsulasi mazid yang dengan tambahan
dua huruf mengikuti wazan ifta’ala yafta’ilu dan tafaa’ala yatafa’alu. Sedangkan fi'il tsulasi mazid yang mendapatkan
tambahan tiga huruf hanya mengikut wazan istaf’ala yastaf’ilu. Sementara itu faidah yang terkandung dalam fi’il tsulasi
mazid dalam surat az-Zukhruf adalah lit-ta’diyah, yaitu menjadikan suatu pekerjaan mempunyai objek; limutahawa’ah fi’'lin,
yaitu menjadikan sesuatu mempunyai sifat yang terkandung pada kata kerja tersebut; littikhad, yaitu menjadikan sesuatu;
litta’diyah ma’nal mujarrad, yaitu menjadikan fail mempunyai pekerjaan seperti pada makna asal fi'il tersebut; dan
littahawul, yaitu menjadikan fa’il berubah dari kata dasar fi’ilnya.

Implikasi dari tulisan ini adalah agar para guru Ketika mengajarkan Bahasa Arab juga disertai dengan kandungan makna
yang berkaitan dengan perubahan kata tersebut. Artinya diharapkan guru Bahasa Arab mampu mengajarkan materi Bahasa
arab secara bermakna (meaningful learning) sehingga peserta didik memahami makna yang terkadung pada setiap
perubahan maupun tambahan huruf pada sebuah kata dalam Bahasa Arab. Selain itu, penulis menyarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Arab sehingga
diharapkan peserta didik mempunyai pemahaman yang komprehensif tentang makna sebuah kata kerja (fi'il) dalam Bahasa
Arab dan dapat mamahami kandungan ayat al-Qur’an yang mempunyai variasi perubahan fi’il dengan berbagai bentuk dan
wazannya.
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